
Azan magrib sebagai
tanda berbuka puasa
masih setengah jam lagi
saat Saut tiba di rumah

Wira. Wajah Saut cerah, dia ter-
senyum-senyum begitu tiba di
rumah sahabat karibnya itu.
Bagi Wira, raut wajah Saut se-
demikian agaklah aneh, karena
dia biasanya cenderung serius.

Belum sempat bertanya, Saut
seolah memberi penjelasan atas
cerahnya penampilan sore itu.
“Pembangunan infrastruktur ba-
kal melaju pesat. Jadi, kita, rak-
yat banyak ini, akan makin di-
mudahkan. Aktivitas bisnis pun
akan lancar, ekonomi akan tum-
buh,” begitu Saut nyerocos hanya

beberapa detik setelah duduk di
hadapan Wira.

Bukannya mendapat keje-
lasan, Wira justru terheran-
heran atas pernyataan Saut.
“Aku sedang mikirin minuman
dingin untuk buka puasa, kamu
ngomong soal infrastruktur? Kok

serius sekali?” tanya sang tuan
rumah.

Setelah sempat terusik sedikit
oleh kedatangan sahabat mere-
ka, Mardia, Saut pun melan-
jutkan penjelasannya. “Bayang-
kan, pemerintah berjanji
memangkas kendala dalam
pembangunan infrastruktur.
Pembebasan lahan juga dibatasi
8 bulan. Belum lagi pemerintah
membentuk PT Sarana Multi In-
frastruktur yang langsung mem-
bidik 45 proyek untuk digarap.
Ini kan kabar bagus.”

Wira, yang menahas haus, ha-
nya mengangguk-angguk men-
dengarnya. Namun, tidak begitu
dengan Mardia. “Dari dulu pe-

merintah sudah bicara infra-
struktur. Tapi lebih banyak di
atas kertas daripada realisasinya.
Dulu Malaysia belajar bikin jalan
tol dari kita, sekarang jalan tol
mereka 1.192 km, sedangkan
jalan tol kita saat ini hanya 693
km. Jadi, soal infrastruktur, ja-
ngan lebih banyak bicara. Yang
penting kenyataannya.”

Saut pun terpekur. Segera dia
menanggapi. “Benar juga, sekitar
15 tahun lalu aku masuk
Jakarta, pemerintah sudah
menggadang-gadang proyek
Jembatan Selat Sunda, Jembatan
Selat Bali, ataupun Bandara
Kuala Namu sebagai pengganti
Polonia di Medan. Tapi sampai

sekarang nggak kelihatan wujud-
nya. Hanya Jembatan Suramadu
yang sukses dibangun.”

Mardia menimpali, “Nggak
usah yang jauh-jauh. Monorel,
subway, bahkan beberapa rute
busway yang ada di Ibu Kota,
mana hasilnya? Semua jadi
proyek wacana!”

Ketiganya terdiam. Suasana
jadi hambar. Semangat Saut pun
sirna. “Sudahlah. Setelah solat
magrib, kita berdoa saja, semoga
proyek wacana segera berlalu
dan diganti dengan proyek yang
nyata, yang konkret,” kata Wira
sambil membayangkan minum-
an dingin pelepas dahaga.
(syahran.lubis@bisnis.co.id)
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Pemda boleh berutang: Pemerintah kembali
membuka kesempatan bagi pemerintah daerah
untuk melakukan pinjaman pada 2011.  (Hal. 2)

6 BUMN masuk bursa: Kementerian BUMN
akan mengajukan enam perusahaan untuk
diprivatisasi tahun depan. (Hal. 3)

Beban Danamon: PT Bank Danamon Indo-
nesia Tbk sudah terbebas dari beban penca-
dangan kerugian transaksi derivatif.  (Hal. 4)

Impor gula mentah: Pemerintah segera
mengimpor gula mentah sebagai antisipasi pe-
nurunan produksi gula kristal putih domestik.
(Hal. 8)

Riset nanoteknologi: Pemerintah berupaya
menekan penggunaan produk nanoteknologi
impor di sektor industri dengan memacu litbang
dalam negeri. (Hal. 9)

Tambah gerai: PT Indomarco Prismatama,
pengelola minimarket Indomaret, segera me-
nambah 50 gerai baru di Sumut dengan in-

vestasi 15 miliar.
(Hal. 10)

Pembebasan
Pohan: Pembe-
basan bersyarat
terhadap mantan
Deputi Gubernur BI
Aulia Pohan  mem-
bingungkan dan
dinilai sarat dengan
pertimbangan
subjektif. (Hal. 12)
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TERBIT 20 Halaman

TAJUK

INDEKS SAHAM
20 Agustus 2010

KURS TENGAH VALAS
20 Agustus 2010

EUR 11,482.05

▲ 3.77 (0.03%)
GBP 13,973.80

▲ 16.09 (0.12%)
HKD 1,153.52

▼ 0.51 (0.04%)
JPY (100) 10,498.45

▲ 32.63 (0.31%)

SGD 6,624.84

▼ 5.27(0.08%)
USD 8,965.00

▼ 2.00 (0.02%)
AUD 7,990.08

▼ 39.03 (0.49%)
THB 284.43

▲ 0.29 (0.10%)

IHSG 3,117.72

▲ 12.37 (0.40%)
BISNIS-27 291.22

▲ 0.29 (0.10%)
Hang Seng  20,981.82

▼ 90.64 (0.43%)
KLSE 1,395.02

▲ 2.46 (0.18%)

Kurs Bea Masuk 16—22 Agustus 2010, Rp8.975,00/US$
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Nikkei 9,179.38

▼ 183.30 (1.96%)
STI  2,936.48

▼ 10.29 (0.35%)
DJIA*) 10,271.21

▼ 144.33 (1.39%)
FTSE*) 5,211.29

▼ 91.58 (1.73%)

Kenaikan indeks
dan meningkatnya

dana asing yang
masuk mestinya bisa
meningkatkan kontri-
busi pasar modal bagi
pembiayaan di sektor
riil.  (Hal. 11)

Karya Picasso: Pameran 300 karya seni
Pablo Picasso berhasil menyedot perhatian
700.000 pengunjung ke The Metropolitan
Museum of Art, tertinggi sejak 2001. (Hal. o1)

Yamaha persulit The Doctor: Tim pabrikan
Jepang berlambang Garpu Tala, Yamaha meng-
ikuti jejak Honda dengan melarang Valentino
Rossi untuk menjajal motor Ducati. (Hal. o2)

Bukan ekonom Bank Mutiara

Koreksi: Dalam berita berjudul Investasi butuh
terobosan di halaman ini kemarin, tertulis
...Ekonom Bank Mutiara Tony Prasetiantono... Se-
harusnya, Komisaris Independen Bank Permata.

Maaf atas kesalahan tersebut.
• Redaksi

JADWAL IMSAKIYAH

SSuummbbeerr:: Badan Hisab Rukyat, Departemen Agama Republik Indonesia

Untuk daerah Jakarta dan sekitarnya

Sabtu, 21 Agustus

Zuhur Asar Magrib Isya

11:58 15:19 17:57 19:07

Minggu, 22 Agustus

Imsak Subuh

04:31 04:41

BERKARIR DI AS: Artis Sofia Vergara berpose di
hadapan juru foto ketika menghadiri pembukaan Louis
Vuitton dan perayaan layanan Heal The Bay’s di Santa Mo-
nica, California, AS, kemarin. Artis kelahiran Barranquilla,
Atlantico, Kolombia itu memutuskan untuk pindah ke Miami,
Florida, demi meraih mimpi menjadi model dan bintang film
di AS.

Proyek wacana

‘Aturan LDR akan naikkan bunga’
Empat bank besar butuh tambahan kredit Rp97,28 triliun

OLEH GUNG PANGGODO S.
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Rencana
Bank Indonesia mem-
berlakukan ketentuan
kisaran LDR yang di-
kaitkan dengan GWM
berpotensi menaikkan
suku bunga bank, se-
mentara empat bank
besar harus meng-

genjot kreditnya hing-
ga Rp97,28 triliun 

guna memenuhi
aturan itu.

Kalangan perbankan na-
sional menilai rencana bank
sentral yang akan memberla-
kukan kisaran ideal rasio kre-
dit terhadap dana masyarakat
(loan to deposit ratio/LDR)
sebesar 78%-102% tidak se-
hat bagi bisnis perbankan.
Batasan LDR itu dikaitkan
dengan pemenuhan giro wa-
jib minimum (GWM) bank. 

Ketua Umum Perhimpunan
Bank Umum Nasional (Pe-
rbanas) Sigit Pramono menga-
takan tingkat LDR yang ter-
lalu tinggi hingga mencapai
100%, menyebabkan likuiditas
menjadi terlalu ketat sehingga
berisiko tinggi bagi perbankan,
terutama ketika terjadi krisis. 

“Jika itu terjadi, bank tidak pu-
nya ruang untuk melakukan ma-
nuver apa pun, karena tidak ada
kelonggaran likuiditas. Bank juga
tidak bisa mencairkan dananya
karena sudah banyak yang disa-
lurkan ke masyarakat dalam ben-
tuk kredit. Berat,” katanya, pada
acara buka puasa bersama Perba-
nas-IBI di Jakarta Kamis malam.

Direktur PT Bank Mandiri Tbk
Sunarso mengungkapkan pene-
rapan kebijakan LDR yang dikai-
tkan dengan GWM akan memak-
sa sejumlah bank untuk mencari
dana dari pasar uang yang bia-
yanya mahal. Hal ini akan me-
nyebabkan tekanan terhadap bu-
nga kredit. “Kebijakan ini bisa
berdampak terhadap kenaikan
bunga kredit.”

Situasi tersebut, kata Sunarso,
bisa terjadi dalam situasi ekstrem
ketika bank berupaya mematuhi
aturan BI tetapi mengalami keku-
rangan likuiditas. Dampaknya,
lanjut dia, tujuan dari kebijakan
BI untuk meningkatkan interme-
diasi bisa terhambat karena ting-
ginya biaya dana. Namun, dia
mengaku Bank Mandiri sebenar-
nya siap menjalani kebijakan
tersebut. 

Wakil Dirut PT Bank Central
Asia Tbk (BCA) Jahja Setiaatma-
dja mengemukakan bank swasta
itu cenderung mengkaji opsi me-
naikkan suku bunga kredit dan
membayar GWM, sebab tidak
mungkin memenuhi ketentuan
LDR yang diisyaratkan sebesar
78%-102% dalam waktu 6 bulan
ke depan.

“Tidak apa-apa bayar GWM,

kami sudah mengkaji kemung-
kinan hanya akan ada tambahan
cost 0,1%-0,2%. Tapi jika ternya-
ta mempengaruhi margin, ke-
mungkinan akan menaikkan su-
ku bunga kredit. Mungkin
0,5%,” ujar dia.

Hal tersebut terkait dengan ren-
cana bank sentral yang akan
memberlakukan ketentuan kisar-
an LDR yang dikaitkan dengan
GWM. Batasan LDR ideal pada
level 78%-102%, dan kebijakan
tersebut baru efektif 6 bulan sete-
lah diterbitkan. Regulasi itu kabar-
nya akan ditetapkan dalam waktu
dekat, tinggal menunggu per-
setujuan dari dewan gubernur.

Untuk itu, bank harus mening-
katkan kredit agar tidak terkena
penalti. Jika LDR bank di bawah
78% maka ada dua opsi yang
bisa dilakukan yaitu menggenjot
kredit untuk menaikan LDR, atau
bayar GWM sebagai penalti.
Bank akan terkena disinsentif be-
rupa pembayaran penalti GWM
sebesar 0,5% hingga 1%. 

Tidak tepat
Sigit menjelaskan alasan yang

digunakan regulator untuk me-
ngaitkan LDR dengan GWM, yak-
ni menaikkan pertumbuhan kre-
dit, adalah tidak tepat. Hal itu da-
pat menyesatkan karena LDR
akan naik dengan sendirinya jika
penghimpunan dana pihak ketiga
turun. 

“Tidak tepat mengaitkan LDR
dengan GWM untuk tujuan
mengukur pertumbuhan kredit,
karena LDR adalah rasio untuk
mengukur likuiditas,” ujarnya.

Namun, lanjutnya, bukan ber-
arti bank menolak kebijakan ter-
sebut. Bank sepakat untuk men-
dorong pertumbuhan kredit yang

sehat dan tidak bisa sembarangan. 
“Kami hanya memberi masuk-

an sebelum terlanjur. Kalau itu
sudah diberlakukan, mana berani
kami tidak patuh. Jika ternyata
ada anggota yang tidak meme-
nuhi ketentuan [LDR dikaitkan
dengan GWM], tentu akan patuh
[bayar GWM],” ujarnya. 

Jahja memperkirakan LDR
BCA pada akhir tahun ada di ki-
saran 56%-60%. Tidak mungkin
bagi perseroan meningkatkan
LDR menjadi 78%-102% dalam
waktu dekat karena akan berba-
haya bagi kinerja perusahaan.

Pada prinsipnya, lanjutnya,
perseroan patuh pada peraturan
BI. Namun penyaluran kredit per-
seroan selalu naik di atas pertum-
buhan kredit industri perbankan
dan tidak dapat dipaksakan lebih
tinggi lagi.

“Kami berusaha akan meme-
nuhi dengan semaksimal mung-
kin asalkan tidak membahaya-
kan bank. Peningkatan kredit
yang tidak prudent berakibat pa-
da peningkatan kredit bermasa-
lah,” katanya.

Jahja menambahkan tingkat
LDR rendah bukan karena tidak
melepas kredit, tetapi penghim-
punan dana pihak ketiga tumbuh
pesat menjadi Rp256 triliun pada
Juli 2010. 

Pada paruh pertama tahun ini,
BCA mencatatkan LDR sebesar
51,4% dari nilai kredit yang disa-
lurkan sebesar Rp131,55  triliun,
naik 23% dari Rp106,95 triliun
pada periode yang sama tahun se-
belumnya. Adapun rasio kredit
bermasalah perseroan berada di
kisaran 0,8%.

“Kami akan menjaga agar rasio
kredit bermasalah tetap di ki-
saran 0,8% atau paling tidak te-

tap di bawah 1%,” katanya.

Kredit baru Rp97,28 triliun
Berdasarkan data bank sentral

yang diriset oleh Bisnis, terung-
kap bahwa empat bank papan
atas membutuhkan tambahan
kredit baru mencapai Rp97,28
triliun dalam kurun waktu 6
bulan agar terhindar dari penalti
pemberlakuan ketentuan LDR
ideal sebesar 78%-102%.

Empat bank dimaksud adalah
PT Bank Central Asia Tbk (BCA)
yang membutuhkan kredit baru
sebesar Rp67,92 triliun, disusul
PT Bank Negara Indonesia Tbk
(BNI) Rp19,15 triliun, PT Bank
Mandiri Tbk Rp9,42 triliun dan
PT Bank Panin Tbk Rp790 miliar.
(lihat infografis)

Kebutuhan ekspansi kredit ter-
sebut dilakukan guna mencapai
LDR sebesar 78%, dengan asum-
si dana masyarakat pada lembaga
keuangan ini tidak bertambah.
Perhitungan itu diperoleh berda-
sarkan data per Juni 2010. 

Apabila bank-bank kakap ter-
sebut tidak mampu menggenjot
kreditnya, maka lembaga ke-
uangan itu harus menyisihkan
dananya lebih besar untuk GWM.
Berdasarkan perhitungan Bisnis,
BCA contohnya, harus membayar
pinalti dengan menambah GWM
sekitar Rp2,5 triliun yaitu 1%
dari total dana masyarakat yang
dihimpun sebesar Rp255 triliun.

Sementara itu, bank sentral
tampaknya tidak merisaukan pro
kontra yang muncul dari pelaku
industri perbankan terkait renca-
na penerbitan kebijakan insentif
LDR yang dikaitkan dengan
GWM.

Deputi Gubernur BI Halim
Alamsyah mengatakan bank pu-

nya pilihan untuk memper-
cepat peningkatan LDR
dalam waktu 6 bulan sejak
aturan itu dikeluarkan. 

Kenaikan kredit dapat di-
lakukan dengan berbagai
upaya, seperti menurunkan
tingkat suku bunga kredit
atau dengan mempercepat
persetujuan penyaluran kre-
dit kepada calon debitur. 

Di sisi lain, tambahnya,
bank juga dapat mengam-
bil kebijakan membatasi
penghimpunan dana ma-
syarakat untuk meningkat-
kan LDR.

“Ya itu semua tergantung
itung-itungan bisnis mereka
[bank]. Bank punya pilihan
mempercepat peningkatan
LDR atau bayar GWM.” 

Halim menuturkan be-
saran kisaran LDR yang
diisyaratkan sebesar 78%-
102% sudah melalui proses
kajian dan penghitungan,
tetapi tidak menutup ke-
mungkinan dapat ditinjau
ulang, tergantung perkem-
bangan situasi perekono-
mian nasional.

Direktur Penelitian dan
Pengaturan Perbankan BI
Wimboh Santoso menam-
bahkan kebijakan menge-
nai LDR-GWM tersebut

telah melalui sosialisasi dengan
melibatkan pelaku industri per-
bankan. 

“Gubernur BI sudah berkomu-
nikasi dengan sejumlah bank be-
sar terkait kebijakan LDR-GWM,
dan responnya masih positif.”  

Selain itu, BI juga akan mem-
berikan insentif bagi bank yang
memiliki rasio kecukupan modal
(capital adequacy ratio) lebih
tinggi dari standar bank sentral. 

Menanggapi hal itu, Dirut Bank
Capital Nico Mardiansyah meng-
aku keberatan, karena batas ba-
wah ketentuan LDR itu terlalu
tinggi bagi perbankan nasional,
sehingga perlu diturunkan.

“Menurut saya baiknya LDR
bank di level 60%-75%, jika mau
diberikan tambahan extra GWM
baiknya di bawah range tersebut
[78%-102%],” ujarnya.

Bank Capital pada paruh perta-
ma tahun ini mencatatkan penu-
runan LDR menjadi 43,08% jika
dibandingkan dengan periode
yang sama tahun sebelumnya se-
besar 52,28%. 

Nico menyadari ketentuan
GWM yang dikaitkan dengan
LDR memiliki semangat positif
untuk meningkatkan fungsi in-
termediasi, meskipun fungsi ter-
sebut juga harus didukung oleh
kebijakan dari aspek lain, teruta-
ma dukungan dari pemerintah
terhadap sektor riil.

Direktur Bank Hana Edy kun-
tardjo menilai jika batas waktu pe-
netapan ketentuan itu 6 bulan dari
sekarang, bank-bank besar yang
memiliki LDR di bawah 78%
kemungkinan akan dirugikan ka-
rena dampak biaya dana cukup sig-
nifikan. (02/07/HENDRI T. ASWORO/

MUHAMMAD MUNIR HAIKAL/HERY

TRIANTO) (gung.panggodo@bisnis.co.id)

AP/CHRIS PIZZELLO

BISNIS/ADI PURDIYANTOFoto: BISNIS/RAHMATULLAH, KELIK TARYONO, ENDANG MUCHTAR, MELLY RIANASARI

Sumber: Bank Indonesia
Keterangan: *) Kebutuhan tambahan kredit agar rasio kredit terhadap dana masyarakat
(loan to deposit ratio/LDR) 78%-102% dengan asumsi dana tak berubah

Posisi LDR 10 bank besar
per Juni 2010 (Rp triliun)

Dana Kredit Tambahan kredit*

302,1

256,14 255,03

180,95

106,01

67,59
62,45 52,29 50,06

39,99

226,21

194,14

131
121,99

90,99

66,82
47,92 44,38 43,68

46,4

Mandiri
(74,87%)

BRI
(88,36%)

BCA
(51,40%)

BNI
(68,21%)

CIMB Niaga
93,20%)

Danamon
(91,70%)

Panin
(76,73%)

BII
(84,87%)

Permata
(87,25%)

BTN
(116,04%)

9,42 67,92 19,15 0,799,42 67,92 19,15 0,79

Kisaran ideal LDR bank 78%-102% pun menuai polemik

Halim Alamsyah 
Deputi
Gubernur BI
“Bank punya pilihan 
mempercepat 
peningkatan LDR 
atau bayar GWM”

Sigit Pramono 
Ketua Umum 
Perbanas
“Tingkat LDR yang 
terlalu tinggi 
menyebabkan 
likuiditas menjadi 
terlalu ketat 

sehingga berisiko tinggi bagi 
perbankan”

Sunarso 
Direktur 
Bank 
Mandiri 
“Memaksa 
bank 
mencari 
dana dari 

pasar uang yang 
biayanya mahal, 
sehingga menyebabkan 
tekanan terhadap bunga 
kredit.”

Jahja 
Setiaatmadja  
Wakil Dirut 
BCA
“Kami 
cenderung 
mengkaji opsi 
menaikkan 

suku bunga kredit dan 
membayar GWM”

OLEH M. SYAHRAN 

W. LUBIS
Wartawan Bisnis Indonesia
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EKSEKUTIF

BURSA EKSEKUTIF
Apabila ada perubahan posisi eksekutif di perusahaan, lemba-

ga nirlaba, atau instansi pemerintah silakan beritahu kami.
Kirim informasi tersebut ke:
Redaksi Bisnis Indonesia

E-mail: eksekutif@bisnis.co.id
Lampirkan riwayat singkat dan foto eksekutif tersebut

Hidup sesuai
keinginan

OLEH GITA ARWANA CAKTI
Kontributor Bisnis Indonesia

M
enjalani kehidupan sesuai dengan
keinginan biasanya jauh lebih menye-
nangkan dibandingkan dengan hidup

di bawah paksaan. Itu yang dialami oleh seo-
rang Thomas Arunditya, Business Strategy
Manager PT Artajasa, perusahaan pengelola
ATM bersama.

Ayah tiga anak ini sangat bersyukur me-
miliki orangtua dan keluarga yang mendu-
kung bidang yang kini dipilihnya. Dia berceri-
ta awalnya orangtuanya menginginkan dia
masuk ke pertanian, namun Thomas lebih
tertarik di bidang teknik.

Akhirnya, orangtuanya tetap mendukung
pilihannya hingga akhirnya dia masuk ke Ins-
titut Teknologi Bandung. “Awalnya memang
mereka [orang tua] ingin saya masuk perta-
nian. Tapi saya lebih memilih teknik dan me-
reka menerima,” ungkapnya.

Pria kelahiran Bogor 7 Maret ini juga me-
nerima dukungan penuh dari keluarga dalam
menjalankan karier. Keluarganya tidak per-
nah mengeluh dan menuntut macam-
macam. Sehingga dalam bekerja dia tidak
pernah merasa beban.

“Bidang yang saya geluti sekarang me-
mang sesuai dengan background pendidikan
saya. Pekerjaan ini sangat dinamis, ditambah
dukungan penuh keluarga, sehingga saya
pun tak pernah merasa beban,” katanya.

Dia pun menerapkan prinsip kebebasan ini
kepada anak-anaknya. Pria yang hobi jalan-
jalan dan menonton film ini membebaskan
anak-anaknya untuk memilih jalan hidupnya.
Yang bisa dilakukannya adalah mengarahkan
mereka dan memberi yang terbaik.

“Itu hidup mereka, saya tak pernah mau
memaksakan kehendak. Tapi saya tetap
mengarahkan dan mengajarkan mereka un-
tuk terus menja-
di lebih baik
dan berman-
faat bagi
orang-orang
sekitarnya,”
tutupnya. 

AP/KOJI SASAHARA

BURSA JEPANG ANJLOK: Seorang pekerja meng-
gunakan sepeda melintas di depan papan elektronik yang
menampilkan indeks harga bursa di sebuah sekuritas di Tokyo,

Jepang, kemarin. Benchmark bursa Jepang Nikkei 225 turun
108.04 poin atau 1,2% ke posisi 9,254.64. 

6 BUMN listing 2011
Subsidi diusulkan dipangkas Rp9,13 triliun

OLEH BAMBANG P. JATMIKO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Kementerian
BUMN akan mengajukan

enam perusahaan untuk di-
privatisasi tahun depan,
baik melalui penawaran

publik perdana (initial pub-
lic offering/ IPO) maupun

penjualan strategis (strate-
gic sale).

Sekretaris Kementerian BUMN M.
Said Didu menuturkan perusahaan
yang diprivatisasi itu akan segera dia-
jukan ke komite privatisasi. “Target-
nya [privatisasi] bisa dilaksanakan ta-
hun depan, tetapi bergantung pada
keputusan komite privatisasi,” ujar-
nya di Jakarta kemarin.

Berdasarkan data yang diperoleh
Bisnis, ke-enam BUMN yang akan di-
lepas itu adalah PT Hutama Karya, PT
Jasindo, PT Rekayasa Industri, PT Se-
men Baturaja, PT Permodalan Nasio-
nal Madani (PNM) serta PT Kawasan
Berikat Nusantara (KBN). 

Saham yang akan dilepas pemerin-
tah ke pasar maupun ke pembeli lain
berkisar antara 25% hingga 40%. Pe-
merintah berupaya untuk tetap men-
jadi pemegang saham mayoritas di
perusahaan-perusahaan tersebut.

Saat dikonfirmasi mengenai nama-
nama perusahaan yang akan dipriva-
tisasi itu, Said Didu tidak bersedia
berkomentar. Dia menjelaskan Ke-
menterian BUMN masih bekerja me-
nyiapkan perusahaan yang akan di-
privatisasi.

Terkait dengan privatisasi Semen
Baturaja, pemerintah menyiapkan
dua opsi yaitu IPO dan penjualan
strategis. Salah satu perusahaan yang
disebut-sebut akan membeli perusa-

haan semen tersebut
adalah PT Semen
Gresik Tbk.

Sementara itu, ter-
kait dengan PNM,
perseroan sebenar-
nya menargetkan pe-
laksanaan IPO pada
2012. Menurut ren-
cana, dana yang dipe-
roleh akan dipakai
untuk mengembang-
kan jaringan pembia-
yaan mikro. 

Menteri BUMN Mustafa Abubakar
sebelumnya mengusulkan privati-
sasi terhadap tujuh perusahaan pelat
merah pada 2011. Namun, belum
diketahui mekanisme pelepasan
saham pemerintah pada tujuh
BUMN tersebut. 

Kendati belum bersedia menyebut-
kan nama BUMN tersebut, Mustafa
mengungkapkan tujuh perusahaan
tersebut ada yang bergerak di bidang
asuransi, semen, jasa pembiayaan,
dan konstruksi. “Tapi itu belum final,
masih harus dibahas lagi Menko Per-
ekonomian.”

Dia menambahkan untuk privati-
sasi tiga perusahaan perkebunan,
yaitu PT Perkebunan Nusantara
(PTPN) III, PTPN IV, dan PTPN VII,
telah diputuskan ditunda sampai
terbentuk holding atau induk usaha
BUMN bidang perkebunan.

Pangkas subsidi
Pada bagian lain, Said Didu meng-

ungkapkan Kementerian BUMN
mengusulkan pemangkasan subsidi
ke beberapa sektor perusahaan
BUMN sebesar Rp9,13 triliun atau
10,71% pada 2011 menjadi Rp76,05
triliun dari proyeksi RAPBN 2011
Rp85,18 triliun.

Said Didu menilai pemberian subsi-
di kepada perusahaan BUMN sudah
terlalu tinggi. Dia juga menyarankan

adanya kesejajaran antara pening-
katan tarif dan kualitas pelayanan ter-
hadap konsumen.

“Jumlah subsidi tersebut belum ter-
masuk subsidi untuk Pertamina, yak-
ni penyediaan dan distribusi BBM ter-
tentu serta penyediaan dan distribusi
LPG 3 kg. Subsidi itu sebenarnya bisa
diganti dengan kenaikan tarif, tetapi
harus paralel juga, jika tarif naik,
kualitas pelayanan naik.”

Said mengatakan hingga saat ini
ada sembilan jenis subsidi yang terus
diberikan, yakni penumpang kereta
ekonomi, penumpang Pelni ekonomi,
pos daerah terpencil, kantor berita
Antara, BBM tertentu seperti minyak
tanah, solar, premium, listrik, pupuk,
benih, dan beras.

Berdasarkan data BUMN, PT Per-
usahaan Listrik Negara (PLN) masih
menjadi perusahaan yang mendapat
usulan subsidi paling besar yakni
Rp31,77 triliun pada 2011, dan sebe-
sar Rp55,22 triliun untuk proyeksi
subsidi pada 2010.

Said menambahkan sistem pemba-
gian subsidi lebih baik diberikan
langsung kepada penerima bukan
subsidi kepada produk. “Subsidi lang-
sung kepada penerima lebih baik da-
ripada subsidi langsung ke penerima.
Seperti kereta dan kapal itu kan lang-
sung ke penumpangnya.” (05) (bam-
bang.jatmiko@bisnis.co.id)

BISNIS/DEDI GUNAWAN

ASURANSI 
SYARIAH: Seorang
karyawati PT Asuransi Astra
Buana (AAB)   memberi
penjelasan kepada calon
nasabah mengenai produk
asuransi syariah di Jakarta,
kemarin. Premi bruto bisnis
asuransi syariah AAB hingga
semester I/2010 baru
berkontribusi sekitar 5%
dari total bisnis asuransi
yang dijalankan.  

Harga tender offer Aqua premium 104%
OLEH ARIF GUNAWAN S.

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Manajemen produ-
sen minuman dalam kemasan PT
Aqua Golden Mississippi Tbk
menaikkan harga penawaran ten-
der menjadi Rp500.000 per sa-
ham, untuk memuluskan renca-
nanya menghapus saham dari pa-
pan bursa (delisting).

Harga tersebut didongkrak
11,11% dibandingkan dengan
harga penawaran sebelumnya se-
besar Rp450.000 per saham. Jika
dibandingkan dengan harga ter-
tinggi dalam 90 hari terakhir se-
besar Rp244.800, harga tersebut
terhitung premium 104,25%.

Manajemen Aqua menyebut-
kan porsi saham publik saat ini

tersisa 5,65% atau sejumlah
743.383 saham. Dengan harga
Rp500.000 per saham, total dana
yang harus dirogoh pun mem-
bengkak menjadi Rp371,691 mili-
ar.

Sebelumnya dengan harga pe-
nawaran Rp450.000 per unit sa-
ham, PT Tirta Investama sebagai
pemegang saham pengendali ha-
nya membutuhkan dana sebesar
Rp334,22 miliar dalam penawar-
an tender tersebut.

“Direksi dan dewan komisaris
berpendapat bahwa rencana go
private adalah yang terbaik untuk
kepentingan pemegang saham,
karena itu direksi dan dewan ko-
misaris menyarankan aga
pemegang saham memberi perse-
tujuan atas seluruh agenda dalam

RUPSLB,” demikian disebutkan
dalam prospektus perseroan ke-
marin.

Persetujuan publik pemegang
saham akan diminta melalui ra-
pat umun pemegang saham luar
biasa (RUPSLB) pada 22 Septem-
ber 2010. 

Dalam RUPSLB sebelumnya,
perseroan gagal mendapat restu
pemegang saham minoritas kare-
na harga penawaran tender dini-
lai terlalu rendah. Akibatnya, ren-
cana delisting tersebut tertunda
beberapa tahun.

Bayar seluruh biaya
Untuk menarik investor, mana-

jemen Tirta Investama juga siap
membayar seluruh biaya yang
terkait dengan transaksi pena-

waran tender, termasuk komisi,
biaya transaksi birsa efek, dan
biaya Kustodian Sentral Efek In-
donesia (KSEI) tidak termasuk
pajak kepada pemegang saham
akibat penjualan saham dalam
penawaran tender.

Pada kesempatan kali ini, ma-
najemen AQUA telah mendapat
izin dari otoritas pasar modal, se-
telah sempat mengundang Biro
Pemeriksaan dan Penyelidikan
(PP) Badan Pengawas Pasar Mo-
dal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) untuk melakukan
pemeriksaan terhadap aksi kor-
porasi perseroan.

Di tempat terpisah,  Kepala Biro
Penilaian Keuangan Perusahaan
Sektor Riil Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan

menilai harga penawaran tender
offer Aqua yang meningkat men-
jadi Rp500.000 tidak melanggar
ketentuan apa pun dan  sudah se-
suai dengan mekanisme yang ada
di pasar modal.

Dia menjelaskan meski harga
tender offer Aqua telah diting-
katkan,  tetapi tidak ada jaminan
keputusan tersebut akan disetujui
pemegang saham, dan Bapepam-
LK tidak memiliki kewenangan
di dalamnya. 

“Harga tender offer itu sudah
sesuai. Artinya, tidak ada peratur-
an pasar modal yang dilanggar.
Namun, keputusan untuk me-
nyetujui atau menolak, menjual
atau tidak, itu terserah rapat
umum pemegang saham Aqua,”
katanya. (RATNA ARIANTI)

Bakrie-7 rebound,
IHSG catat rekor

OLEH BASTANUL SIREGAR
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Tekanan jual
yang melanda saham
emiten Grup Bakrie (Ba-
krie-7) sepanjang 2 bulan
terakhir ini berbalik arah
(rebound) dalam perda-
gangan kemarin, hingga
mengangkat indeks ke re-
kor terbarunya justru di
tengah pelemahan bursa
global dan regional.

Pada perdagang-
an kemarin, in-
deks harga saham
gabungan (IHSG)
ditutup naik
0,39% ke level
3.117,720, di te-
ngah koreksi Wall
Street dan bursa
regional Asia, serta
penurunan harga
komoditas dan pe-
lemahan rupiah
terhadap dolar AS.

Kendati IHSG
menguat, asing
membukukan aksi jual
dengan nilai transaksi
jual bersih Rp69 miliar.
Perinciannya, nilai tran-
saksi jual Rp1,148 triliun
sedangkan nilai transaksi
beli Rp1,078 triliun.

Saham PT Bumi Re-
sources Tbk, emiten ber-
kapitalisasi terbesar Grup
Bakrie, mendominasi per-
dagangan dengan nilai
transaksi Rp529 miliar,
atau 12% dari total trans-
aksi. Saham berkode
BUMI itu ditutup naik
16,3% ke level Rp1.500.

Sejalan dengan ‘ke-
bangkitan’ BUMI, saham
PT Bakrie Sumatra Plan-
tations Tbk yang berkode
UNSP tercatat paling ba-
nyak dibeli asing senilai
Rp34,3 miliar, disusul
pendatang baru PT Berau
Coal Energy Tbk dengan
nilai Rp95,1 miliar.

Margin call
Seorang eksekutif di

broker lokal mengatakan
rebound saham Bakrie ke-
marin itu praktis disebab-
kan oleh faktor teknikal.

“Namun, ini sekaligus
mengonfirmasi bahwa
telah terjadi gelombang
margin call ke saham-sa-
ham Bakrie,” katanya.

Margin call adalah ke-
wajiban peminjam dana
untuk menambah nilai
jaminan saham ke reke-
ning broker ketika saham
yang dibeli dengan utang
tersebut mengalami keja-
tuhan harga di bawah ba-
tas yang disepakati. Situasi

ini pernah terjadi pada sa-
ham Bakrie-7 pada 2008.

Berdasarkan laporan
keuangan Bakrie and
Brothers per 31 Maret, in-
duk Grup Bakrie itu telah
menjaminkan sejumlah
saham anak-anak usaha-
nya untuk pinjaman jang-
ka pendek. Beberapa dari
pinjaman itu jatuh tempo
Agustus-September 2010.

Utang jangka pendek
yang dibukukan pada
kuartal I/2010 mencapai
Rp4,04 triliun, naik
53,03% dari posisi yang
sama periode sebelumnya,
Rp2,64 triliun. Khusus un-
tuk utang dari transaksi re-
purchase agreement (repo),
Bakrie mencatatkan nilai
Rp314,99 miliar.

Hingga berita ini ditu-
runkan, Dileep Srivas-
tava, Direktur Bakrie &
Brothers sekaligus Senior
Vice President Investor
Relations Bumi Resour-
ces, tidak merespons per-
tanyaan mengenai penu-
runan harga saham Bumi
dan Bakrie & Brothers.
(ARIF GUNAWAN S.)

Penetapan nilai
nominal saham
baru akan diatur
OLEH IRVIN AVRIANO A.

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Badan Peng-
awas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Ba-
pepam-LK) akan meng-
atur penetapan nilai no-
minal saham baru yang
diterbitkan emiten, deng-
an menerapkan kondisi
kapan nilai itu bisa lebih
tinggi atau bisa lebih ren-
dah dari nilai semula.

Hal itu tertuang di da-
lam rencana peraturan
baru Bapepam-LK yang
dipublikasikan kemarin.
Selama ini, pengaturan
itu tidak ada, dan emiten
bisa leluasa menetapkan
nilai nominal saham baru
apakah lebih tinggi atau
rendah dari nilai awal,
hingga akhirnya meru-
gikan investor.

Draf peraturan tersebut
menyebutkan pengeluar-
an saham biasa dengan
nilai nominal lebih tinggi
dari nilai nominal awal
hanya dapat dilakukan ji-
ka harga saham perseroan
di pasar sudah berada di
bawah nilai nominal. 

Sebaliknya, saham bia-
sa yang nilai nominalnya
lebih besar tidak dapat di-
konversikan atau diubah
menjadi saham biasa
yang nilai nominalnya le-
bih kecil dengan meng-
gunakan dasar proporsio-
nal penggandaan atas da-
sar nilai nominal.

Saham biasa dengan ni-
lai nominal berbeda, ma-
sih dari draf peraturan itu,
mempunyai hak dan ke-
dudukan sama dan sede-
rajat dalam segala hal de-
ngan saham beredar. 

Saat ini, otoritas pasar
modal menunggu masuk-
an dari pelaku pasar un-
tuk memfinalisasi revisi
peraturan Bapepam-LK
No.V.D.5 tentang Peme-
liharaan dan Pelaporan
Modal Kerja Bersih Dise-
suaikan (MKBD).

MKBD merupakan to-

lak ukur kesehatan finan-
sial setiap perusahaan
efek yang harus dilapor-
kan setiap akhir hari per-
dagangan ke otoritas bur-
sa dan pasar modal. Per-
aturan itu sedang difinali-
sasi dan sedang memba-
has usulan terakhir dari
pelaku pasar modal.

Masih memberatkan
Kordinator Komite Ke-

tua Umum Asosiasi Per-
usahaan Efek Indonesia
(APEI) Lily Widjaja me-
ngatakan anggota asosiasi
itu sudah menyampaikan
usulan terakhir kepada
otoritas pasar modal pada
Jumat melalui faksimili
dan secara langsung pada
awal pekan ini. 

Menurut dia, usulan
terakhir yang masih di-
usung pelaku pasar ada-
lah besarnya kewajiban
berperingkat atau ranking
liabilities yang akhirnya
memengaruhi besaran
MKBD yang harus dijaga
perusahaan efek, teruta-
ma dari 20% nilai penja-
minan efek.

MKBD perusahaan efek
harus dijaga Rp25 miliar
atau 6,25% dari kewajib-
an ditambah ranking lia-
bilities. Semakin besar
ranking liabilities, sema-
kin besar MKBD yang ha-
rus dimiliki sekuritas seti-
ap hari. “Menurut bebera-
pa anggota nilai 20% itu
masih terlalu besar.”

Secara terpisah, Di-
rektur Utama PT Finan
Corpindo Nusa Edwin Si-
naga, sebagai salah satu
anggora bursa, mengata-
kan elemen ranking lia-
bilities dari penjaminan
emisi dinilai beberapa
anggota bursa lain masih
memberatkan. 

“Dengan penghitungan
itu sebagian besar sekuri-
tas keberatan dan berpo-
tensi tidak dapat menja-
min emisi yang bernilai
tinggi, misalnya di atas
Rp1 triliun,” katanya.

Thomas Arunditya

Rencana pelepasan 25%-40% saham BUMN

BUMN Keterangan

PT Hutama Karya IPO 2011
PT Jasindo IPO 2011
PT Rekayasa Industri IPO 2011
PT Semen Baturaja IPO/ Strategic sale
PT Permodalan Nasional Madani IPO 2011/ 2012
PT Kawasan Berikat Nusantara IPO 2011

SSuummbbeerr::  Kementerian BUMN, 2010

KKiinneerrjjaa  ssaahhaamm  BBaakkrriiee--77  

EEmmiitteenn  GGrruupp  BBaakkrriiee PPeerruubbaahhaann
((%%))

Bumi Resources (38,14)
Bakrie Sumatra Plantations (53,39)
Bakrie Telecom 2,04
Energi Mega Persada (50,79)
Bakrieland Development (46,63)
Darma Henwa (57,74)
Bakrie and Brothers (41,18)

SSuummbbeerr::  Bursa Efek Indonesia, 2010
Ket: *) Sepanjang tahun berjalan
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Pemda boleh
berutang lagi

Jumlah tunggakan utang di daerah meningkat

OLEH AGUST SUPRIADI
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah
kembali membuka kesem-

patan bagi pemerintah dae-
rah untuk melakukan pin-
jaman pada 2011 dalam

rangka percepatan pemba-
ngunan, meski total tung-
gakannya masih cukup be-

sar. 

Dalam dokumen Nota Keuangan
dan RAPBN 2011 disebutkan dalam
rangka percepatan pembangunan
ekonomi daerah dan penyediaan la-
yanan publik, pemda membutuhkan
dana yang relatif besar. Pemerintah
telah mengambil kebijakan dengan
membuka kesempatan bagi pemda
untuk melakukan pinjaman sebagai
salah satu alternatif sumber pembia-
yaan. 

Agus Supriyanto, Pjs Kepala Badan
Kebijakan Fiskal menjelaskan sesuai
pasal 50, UU No. 33/2004, pemda ti-
dak dapat melakukan pinjaman lang-
sung kepada pihak luar negeri. Pin-
jaman pemda kepada kreditur asing
hanya bisa dilakukan melalui meka-
nisme penerusan pinjaman (subsidia-
ry loan agreement/SLA) lewat peme-
rintah pusat. 

“Pemda tidak bisa menarik lang-
sung pinjaman luar negeri. Yang pin-
jam (tetap) pemerintah pusat, kemu-
dian diterus-pinjamkan kepada pem-
da melalui skema SLA,” ujar dia ke-
pada Bisnis, hari ini. 

Menurut dia, pemda mulai menda-
pat pinjaman lewat perantara peme-
rintah pusat sekitar era 1970. Selain
SLA, skema pemberian pinjaman
yang memungkinkan bagi pemda
meliputi pinjaman rekening dana in-
vestasi (RDI) dan rekening pemerin-
tah daerah (RPD). 

“Pada saat ini sedang diupayakan
pemberian pinjaman melaui PIP
(Pusat Investasi Pemerintah),” ujar
Agus.

Terkait dengan pinjaman tersebut,
Agus menambahkan ada risiko fiskal
yang muncul dalam proses pengem-
baliannya. Risiko tersebut meliputi

tunggakan pokok utang, bunga, seka-
ligus dendanya. 

Kembali ke dokumen Nota Keuang-
an, pemerintah melihat akan ada ke-
naikan jumlah tunggakan utang yang
dibukukan pemerintah provinsi, pe-
merintah kabupaten dan pemerintah
kota dalam 2 tahun ke depan. 

Pada tahun ini, rata-rata kenaikan
tunggakan ketiganya diperkirakan se-
besar 29% dengan kenaikan tertinggi
terjadi pada tunggakan pemerintah
kabupaten sekitar 43%. Adapun pada
2011 diestimasikan rerata kenaikan ke-
tiganya sebesar 16%, dengan kenaik-
an tertinggi terjadi pada tunggakan
pemerintah kabupaten sekitar 31%.

Bukan pinjaman langsung
Pada kesempatan berbeda, Menteri

Keuangan Agus Martowardojo mene-
gaskan pemda tidak boleh meminjam
langsung ke kreditur tanpa perantara
dari pemerintah pusat. Untuk itu,
pemda bisa memanfaatkan terlebih
dahulu sisa lebih penggunaan ang-
garan (silpa) maupun sisa anggaran
lebih (SAL) dari APBD-nya jika
mengalami defisit anggaran. 

“Kalau masalah daerah melakukan
(penarikan) utang, itu kita tidak re-
komendasikan. Benar-benar harus di-
kelola (potensi yang ada) supaya pen-
dapatan asli daerah meningkat,” ka-
tanya. 

Pasalnya, setiap tahun pemerintah
pusat telah menganggarkan dana un-
tuk ditransfer ke daerah. Pemda ha-
rus memanfaatkan dana tersebut de-
ngan optimal untuk kepentingan
pembangunan infrastruktur dan me-
ningkatkan kesejahteraan masyara-
kat. 

“Nanti kalau seandainya pemda
ada rencana itu (menarik utang), kita
pasti akan ada diskusi dengan Badan
Kebijakan Fiskal. Kita akan diskusi-
kan masalah risiko fiskalnya, kemu-
dian baru kita kasih pandangan ter-
kait hal itu,” ungkapnya. 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyo-
no dalam pidato penyampaian Nota
Keuangan dan RAPBN 2011  menyata-
kan alokasi anggaran transfer ke dae-
rah tahun depan direncanakan men-
capai Rp378,4 triliun atau naik 9,8%
dari APBNP 2010.

Dari anggaran transfer ke daerah
tersebut, dana perimbangan direnca-
nakan mencapai Rp329,1 triliun, atau
naik Rp14,7 triliun (4,7%) bila di-
bandingkan dengan APBN-P 2010. 

Kenaikan terbesar dari dana per-
imbangan,  berasal dari Dana Alokasi
Umum [DAU] yang dalam RAPBN
2011 direncanakan mencapai Rp221,9
triliun. Jumlah ini naik Rp18,3 triliun
atau sekitar 9,0% bila dibandingkan
dengan alokasi DAU 2010. (agust.supri-
adi@bisnis.co.id)

BISNIS/RAHMATULLAH

PROYEKSI EKONOMI: Sejumlah gedung bertingkat
terlihat dari ketinggian di kawasan pusat bisnis Jl. Jend. Su-
dirman, Jakarta, belum lama ini. Proyeksi pertumbuhan ekono-
mi sebesar 6,3% yang dipatok pemerintah dalam Rancangan

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (RAPBN) 2011, diperkira-
kan tidak akan diimbangi ketertarikan pemodal melakukan inves-
tasi langsung.

6 Koridor ekonomi dioptimalkan
OLEH ACHMAD ARIS

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pemerintah sedang
memperkuat koordinasi antarlemba-
ga dan menyempurnakan konektivi-
tas domestik dalam rangka mengop-
timalkan enam koridor ekonomi
agar mampu mengakselerasi per-
tumbuhan ekonomi.

Keenam koridor ekonomi tersebut
adalah Sumatra Timur, Pantai Utara
Jawa, Kalimantan, Sulawesi Barat,
Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara
Barat (NTB), serta Papua.

Menteri PPN/Kepala Bappenas Ar-
mida Salsiah Alisjahbana mengata-
kan optimalisasi enam koridor eko-
nomi hanya bisa dilakukan melalui
pembangunan konektivitas domes-
tik. "Sinkronisasi sistem transportasi
nasional [sistranas] dan sistem logis-
tik nasional [sislognas] hanya de-
ngan satu cara yaitu domestic con-
nectivity," katanya kemarin.

Dalam rangka sinkronisasi terse-
but, jelasnya, Bappenas sedang
memperkuat koordinasi dengan ke-
menterian dan lembaga terkait se-
perti Kementerian Perdagangan dan
Kementerian Perhubungan.

Menurut Armida, fokus optimali-

sasi enam koridor tersebut adalah
berkaitan dengan arus distribusi dan
transportasi orang, barang, dan jasa.
"Untuk mendukung perekonomian,
kendala-kendala yang ada dalam hal
pendistribusian harus dihilangkan
agar arusnya lebih lancar," jelasnya.

Dia mengatakan pembangunan
konektivitas domestik akan menye-
suaikan dengan letak geografis In-
donesia yaitu dengan menggunakan
konsep inter island (antarpulau) dan
intra island (di dalam pulau). "Jadi
untuk intra island akan dibuat trans,
jadi ada trans-Jawa, trans-Sumatra,
trans-Kalimantan, trans-Papua, dan
trans-Sulawesi," ujarnya.

Konektivitas regional
Tidak hanya itu, Armida juga me-

nuturkan mengenai pentingnya
pembangunan konektivitas regional
antarnegara dalam satu kawasan.
Hal itu penting dalam rangka me-
nyambut realisasi Asian Community
pada 2015. 

"Komitmen negara Asean untuk
mewujudkan Asean Communicty
pada 2015, maka regional connectivi-
ty ini juga menjadi sangat penting
untuk mendukung tiga pilar yakni
ekonomi, keamanan dan kesejahte-

raan rakyat," tambahnya.
Koridor ekonomi adalah lingkup

kawasan yang sedang ingin dibang-
kitkan kegiatan ekonominya. Proyek
yang dibangun di koridor ekonomi
itu meliputi sejumlah hal seperti in-
frastruktur tol, pelabuhan hingga ke
pembangunan bidang perdagangan,
produksi, dan jasa. Pembangunan ko-
ridor ekonomi bertujuan mening-
katkan mobilitas barang, jasa, dan
orang dari satu daerah ke daerah lain.

Pemerintah berharap dengan ada-
nya koridor ekonomi, pertumbuhan
ekonomi nasional bisa lebih baik,
ada pemerataan pembangunan, dan
daya saing nasional lebih mening-
kat.

Koridor ekonomi bukanlah ber-
bentuk seperti kawasan ekonomi
khusus (KEK) atau semacam free
trade zone (FTZ). Koridor ekonomi
hanya merupakan suatu upaya pem-
bangunan wilayah dengan memba-
ngun fasilitas tertentu guna pemera-
taan pembangunan.

Untuk itu, pembangunan koridor
ekonomi memerlukan beberapa per-
syaratan yang harus dipenuhi, di an-
taranya keinginan politik yang kuat
untuk menjamin pembangunan ber-
kelanjutan.

BISNIS/RAHMATULLAH

PELANGGARAN 
ANAK PERUSAHAAN:
Project Officer National Legal
Reform Program Fritz Edward
Siregar (kanan) berbincang de-
ngan Ketua Alumni Nederland
Theo Lekatompessy (kiri) dan
Guru Besar Universitas Leiden
Nederland Alex Geert Caster-
mans disela- sela Profesional
Seminars on Corporate Law di
Jakarta, kemarin. Seminar yang
dihadiri beberapa pelaku usaha
tersebut membahas menge-
nai sejauh mana tanggung ja-
wabholding companyterhadap
pelanggaran yang dilakukan
oleh anak perusahaan.

Lelang proyek Pintar tunggu Bank Dunia
OLEH ACHMAD ARIS 

Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pelaksanaan lelang
pembangunan proyek Pintar
(Project for Indonesia Tax Admi-
nistration Reform) di Ditjen Pa-
jak, saat ini masih menunggu di-
keluarkannya no objection letter
(NOL) dari Bank Dunia sebagai
lembaga pemberi pinjaman.

Direktur Transformasi Tekno-
logi Komunikasi dan Informasi
Ditjen Pajak Hario Damar meng-
ungkapkan sejauh ini proses
pembangunan proyek Pintar ma-
sih dalam tahap persiapan.

"Kita belum masuk ke proses
inti [lelang] karena masih me-
nunggu NOL dari Bank Dunia.
Kalau itu sudah dapat kita sudah
bisa lelang," katanya di Jakarta
hari ini.

Dengan belum dikeluarkan-
nya NOL dari Bank Dunia terse-
but, jelasnya, dana pinjaman se-
nilai US$145 juta dari Bank Du-
nia yang akan digunakan untuk
membiayai pembangunan Pintar
tersebut sampai saat ini belum
bisa dipakai atau belum cair. 

"Dalam tahap persiapan ini,

kita masih pakai [dana] hibah-
hibah karena Bank Dunia belum
mencairkan dana pinjaman ini,"
ujarnya.

Dia menerangkan banyak per-
syaratan yang harus dipenuhi
oleh Ditjen Pajak agar Bank Du-
nia segera mengeluarkan NOL
tersebut. "Banyak persyaratannya
a.l. waktu vendor masuk tidak
bisa main-main sampai persyarat-
an ahli, terus perusahaan yang
masuk harus begini-begini," je-
lasnya.

Meski demikian, Hario opti-
mistis Bank Dunia akan segera
mengeluarkan NOL sehingga ta-
hap lelang bisa segera dilakukan.

"Kalau dulu hanya kirim-kiriman
surat, sekarang Bank Dunia ma-
lah datang ke sini dan terus me-
nanyakan kapan siapnya," te-
rangnya.

Proyek Pintar merupakan ba-
gian dari program reformasi ad-
ministrasi perpajakan jilid II di
tubuh Ditjen Pajak yang dana-
nya berasal dari pinjaman Bank
Dunia senilai US$145 juta. Pem-
bangunan Pintar sudah mulai
dilaksanakan pada tahun ini
dan direncanakan selesai pada
2014. 

Pintar dipercaya sebagai solusi
dari permasalahan teknologi in-
formasi dan komunikasi di tubuh
Ditjen Pajak selama ini. Pemba-
ngunan Pintar akan menghasil-
kan single core tax dan integrasi
data yang pada akhirnya akan
mampu meningkatkan kepatuh-
an wajib pajak.

"Ini akan mendorong kepatuh-
an wajib pajak menjadi lebih
baik," ujar Hario.  

Saat ini, tambahnya, Direkto-
ratnya sedang melaksanakan pro-
yek data clean up yang menjadi
prasyarat proyek Pintar. Proyek
tersebut akan dilaksanakan sela-

ma 10 bulan (selesai Agustus
2011) dan akan menjadi proyek
jangka pendek yang akan menja-
di proyek antara dari pemba-
ngunan Pintar.

Selain untuk menghapus data-
data yang ganda, jelasnya, proyek
data clean up juga bisa memper-
cepat akses data dari yang sebe-
lumnya membutuhkan waktu 10
menit bisa lebih cepat menjadi 5
detik. "Pendanaan proyek ini dari
hibah pemerintah Australia mela-
lui AIPEG [Australia Indonesia
Partnership for Economic Gover-
nance]," tuturnya.

Sertifikasi kartu NPWP
Pada kesempatan itu, Hario

mengatakan Direktorat Jenderal
Pajak berencana mensertifikasi
kartu nomor pokok wajib pajak
(NPWP) sebagai alat yang dapat
digunakan untuk mengakses se-
mua infrastruktur ekonomi di In-
donesia. Ditjen Pajak, katanya,
pada akhir 2011 akan mengaju-
kan certified authority (CA) kepa-
da organisasi internasional yang
berwenang. 

"Kita akan ISO-kan semua
NPWP agar pemegang NPWP itu

mempunyai hak akses terhadap
infrstruktur ekonomi. Nanti ISO-
nya akan kami laporkan ke Ke-
menterian Komunikasi dan Infor-
masi untuk menunjuk Ditjen Pa-
jak sebagai Authority Body," ka-
tanya.

Di negara lain, jelasnya, peme-
gang CA diakui sebagai warga ne-
gara yang berhak mengakses in-
frastruktur ekonomi termasuk ju-
ga kebebasan berbicara dan hak-
hak lainnya. 

"Saya bayar pajak lho jangan
main-main. Anda nggak bisa di-
main-mainkan orang kalau pu-
nya NPWP. Ini merupakan ke-
banggaan nasional," jelasnya.

Menurut dia, CA diperkirakan
sudah bisa diterapkan mulai
2012. Dengan penerapan CA ter-
sebut, tuturnya, Ditjen Pajak juga
akan dengan mudah mendeteksi
wajib pajak yang tidak memiliki
NPWP. 

"Kalau CA diterapkan, orang
masuk jalan tol dan bayar pakai
digital payment akan ketahuan ti-
dak punya NPWP, ke mana saja
akan ketahuan. Kalau sudah ke-
tahuan akan jadi buruan pajak,"
ujarnya.

Defisit
anggaran AS

turun signifikan
OLEH DEWI ASTUTI
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JAKARTA (Bisnis): Kan-
tor Anggaran Kongres
Amerika Serikat (CBO)
memperkirakan defisit
anggaran tahun fiskal 2011
akan mencapai US$1,06
triliun atau setara dengan
7% dari produk domestik
bruto (PDB).

Untuk tahun fiskal 2010
yang berakhir 30 Sep-
tember, defisit anggaran
diestimasikan melampaui
US$1,3 triliun atau setara
dengan 9,1% dari PDB.
Defisit 2010 akan menjadi
terbesar kedua dalam 65
tahun terakhir, setelah
tahun lalu yang me-
nyentuh 9,9% dari PDB.

“Kami perkirakan defi-
sit kumulatif untuk 1 de-
kade mendatang akan
mencapai US$6,27 triliun,
atau naik dari proyeksi
Maret US$5,99 triliun,”
tulis CBO dalam situs res-
minya, kemarin.

Estimasi yang dibuat
CBO tidak memperhitung-
kan perubahan dalam
penerimaan pajak atau
belanja pemerintah yang
belum disetujui Konggres.
CBO memakai asumsi
pengurangan pajak pada
dekade ini dan akan
berakhir pada akhir 2010. 

Asumsi lain yang dipa-
kai adalah tidak ada regu-
lasi baru yang memperta-
hankan kebijakan pajak
alternatif (AMT). Selain
itu, efek stimulus fiskal
yang diberlakukan 2 ta-
hun terakhir akan habis
efeknya dan inflasi riil ta-
hunan tetap konstan. 

Dengan sejumlah
asumsi tersebut, defisit
anggaran akan menurun
cukup signifikan selama
2 tahun ke depan hingga
mencapai level 4,2% dari
PDB pada 2012. Pereko-
nomian diperkirakan ha-
nya akan tumbuh sebesar

2% dari kuartal IV/2010
hingga kuartal IV/2011. 

Sementara itu, angka
pengangguran tidak akan
menurun hingga ke ki-
saran 5% sampai akhir
2014. Pada 2011, peng-
angguran diproyeksikan
mencapai level 9%, ke-
mudian 8,1% pada 2012
dan 6,6% pada 2013.

Menurut Direktur CBO
Doug Elmendorf, proyeksi
yang diberikan tidak ber-
ubah secara signifikan
sejak Maret. Dia menegas-
kan ekonomi AS masih
terus berjuang untuk pu-
lih dari resesi dan dampak
bailout serta belanja lain-
nya yang didesain untuk
memacu pertumbuhan.

“Amerika Serikat
menghadapi masalah
anggaran yang akut dan
persoalan ekonomi yang
serius juga,” ujarnya se-
perti dilansir Bloomberg.

Paket stimulus
Vincent Reinhart, ana-

lis American Enterprise
Institute yang juga man-
tan direktur urusan mo-
neter Federal Reserve, me-
nilai persoalan defisit dan
utang yang sangat besar
akan mempersulit peme-
rintah dan Kongres untuk
mengucurkan paket sti-
mulus tahap kedua.

“Jika stimulus fiskal ta-
hap kedua tidak diluncur-
kan, maka tinggal ber-
gantung pada stimulus
moneter. Hanya saja, de-
ngan suku bunga yang
mendekati 0%, artinya
perlu ada pelonggaran ke-
bijakan moneter secara
kuantitatif dalam bentuk
lain,” jelasnya.

Dalam survei McKinsey
edisi Agustus terhadap
2.850 eksekutif perusaha-
an di dunia, ada fenome-
na peralihan tingkat pesi-
misme sangat tinggi ter-
hadap kondisi perekono-
mian ke kawasan AS. 

BISNIS/FITRIYANA PULUNGAN

Data tunggakan pinjaman 
pemerintah daerah (Rp miliar)

Sumber : Nota Keuangan & RAPBN 2011, Kementerian Keuangan
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JAKARTA: Laba sebelum
pajak PT Asuransi Cigna
semester I/2010 mencapai
Rp106,12 miliar, naik tajam
108,66% dibandingkan de-
ngan periode sama tahun
lalu. 

Pencapaian itu tidak ter-
lepas dari upaya segmen-
tasi pasar yang terus di-
kembangkan perseroan da-
lam menggaet nasabah.

Chief Marketing Officer
PT Asuransi Cigna, Th.Wir-
yawan mengatakan kenaik-
an laba tersebut didukung
oleh pertumbuhan total
pendapatan maupun per-
olehan premi sepanjang pe-
riode itu.

Adapun total pendapatan
per 30 Juni 2010 mencapai
Rp483,62 miliar, naik
18,38% dibanding periode
sama tahun lalu. Sedang-
kan perolehan premi sebe-
sar Rp443,22 miliar, naik
7,8% dari tahun 2009.

Dia mengakui kenaikan
pendapatan dan premi itu
berkat kontribusi pertum-
buhan nasabah pasca dila-
kukannya pengembangan
dan inovasi produk yang
dikemas dengan segmen-
tasi tertentu, terutama
yang belum tergarap oleh
industri asuransi jiwa sela-
ma ini.

ÒPengembangan pasar
secara segmentasi memang
kami rasa sangat tepat
untuk diterapkan, karena
hingga kini kami belum
ada perusahaan yang
menggarap pasarnya seper-
ti itu. Ketepatan itu terbuk-
ti dari pertumbuhan yang
terjadi,Ó katanya kemarin.

Dia menjelaskan pe-
ngembangan pasar secara
segmentasi itu seperti telah
dilakukan pada produk Cig-
na Second Life, yang secara
khusus ditujukan bagi na-
sabah lanjut usia dengan
umur di atas 50 tahun.

ÒMeski baru diluncurkan

sekitar 1 bulan yang lalu,
produk itu saat ini sudah
mencatatkan sebanyak 200
nasabah baru dengan rata-
rata premi sekitar Rp850.000
per nasabah.Ó

Wiryawan mengatakan
keberhasilan pengembang-
an pasar secara segmentasi
itu, juga terlihat dari ren-
dahnya kenaikan pemba-
yaran klaim dan manfaat
kepada nasabah pada se-
mester I/2010 ini yang ha-
nya 1,78% dari tahun lalu,
yakni menjadi Rp103,29
miliar.

ÒRendahnya kenaikan
klaim itu sekaligus me-
nunjukkan pemilihan seg-
men yang tepat oleh per-
usahaan dalam pengem-
bangan produk, tetapi tetap
memberi manfaat yang
baik bagi nasabah.Ó 

Sangat bagus
Sementara itu PT Asu-

ransi Astra Buana berhasil
mempertahankan predikat
performa keuangan sangat
bagus untuk kategori Asu-
ransi Umum dari Majalah
InfoBank, berdasarkan pen-
catatan sejumlah rasio ke-
uangan. 

Communication Head
Asuransi Astra Laurentius
Iwan Pranoto mengatakan
perusahaan ini telah men-
dapatkan penghargaan ter-
sebut secara berturut-turut
sejak 2005, dengan rating
yang diberikan berdasar-
kan laporan keuangan
yang dipublikasi di media
massa dan data dari Ke-
menterian Keuangan. 

Menurut dia, sejumlah ra-
sio keuangan yang diguna-
kan dalam penilaian terse-
but antara lain Risk Based
Capital (RBC), rasio likuidi-
tas dan dana jaminan (depo-
sit wajib) terhadap cadang-
an teknis, cadangan teknis
terhadap investasi dan ca-
dangan teknis dengan mo-
dal sendiri terhadap pen-
dapatan premi neto. (04)

Laba Cigna
naik tajam

Jasa Raharja
berencana

naikkan santunan
OLEH M. TAHIR SALEH
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JAKARTA: PT Jasa Ra-
harja (persero) sedang
mengkaji kemungkinan
menaikkan besaran santu-
nan dan sumbangan wajib
dana kecelakaan lalu lintas
minimal sebesar 100%. 

Perseroan menjadwalkan
rencana penaikan itu dapat
terealisasi pada 2012 guna
menyesuaikan inflasi dan
kebutuhan hidup masyara-
kat.

Dirut Jasa Raharja Di-
ding Sudirdja Anwar me-
ngatakan rencana penaik-
an itu masih dalam tahap
kajian di internal persero-
an, selanjutnya diusulkan
kepada Kementerian Ke-
uangan untuk keperluan
dukungan regulasi.

ÒPenaikan besaran san-
tunan dan sumbangan wa-
jib itu diharapkan minimal
Rp40 juta bagi resiko me-
ninggal atau naik 100%
dari besaran santunan kor-
ban meninggal pada saat ini
sebesar Rp20 juta,Ó katanya
pekan ini.

Dia menjelaskan sebe-
lumnya santunan telah
dinaikkan sebesar 150%,
sehingga ke depannya per-
seroan memandang perlu
melakukan penyesuaian
lagi untuk besaran santu-
nan yang akan dinaikkan
minimal Rp40 juta untuk
korban meninggal. 

ÒTetapi hal ini akan di-
usulkan dulu ke Kemen-
terian Keuangan,Ó tambah-
nya.

Pada Februari 2008, Ke-
menkeu menerbitkan Per-
menkeu No.36/2008 ten-

tang Besaran Santunan dan
Sumbangan Wajib Dana
Kecelakaan Lalu Lintas Ja-
lan dan Permenkeu No.
37/2008 tentang Besaran
Santunan dan Iuran Wajib.
Regulasi ini menguatkan
kenaikan santunan dari
Jasa Raharja sebesar 150%.

Saat ini nilai santunan
meninggal untuk moda
transportasi darat dan laut
sebesar Rp25 juta, cacat
tetap maksimal Rp25 juta,
biaya rawatan maksimal
Rp10 juta, dan biaya pen-
guburan Rp2 juta. 

Adapun santunan me-
ninggal untuk moda trans-
portasi udara sebesar Rp50
juta, cacat tetap maksimal
Rp50 juta, biaya rawatan
maksimal Rp25 juta, dan
biaya penguburan Rp2
juta.

ÒPertimbangan penaikan
santunan adalah menye-
suaikan dengan kebutuhan
hidup masyarakat yang te-
rus meningkat, ditambah
tingkat inflasi setiap tahun
yang berbeda.Ó

Jasa Raharja merupakan
BUMN yang diamanahkan
untuk mengelola program
asuransi sosial sesuai UU
No.33/1964 junto PP No.
171965 tentang Dana Per-
tanggungan Wajib Kece-
lakaan Penumpang dan
junto PP No.18/1965 ten-
tang Dana Kecelakaan Lalu
Lintas Jalan. 

Regulasi ini mengama-
nahkan Jasa Raharja meng-
himpun dana dari masya-
rakat untuk membayar
santunan melalui dua sum-
ber yakni iuran wajib (pre-
mi) dari setiap penumpang
alat angkutan umum.

BNI targetkan kartu
kredit naik 30%
BISNIS INDONESIA

JAKARTA: PT Bank Negara Indone-
sia (persero) Tbk menargetkan ke-
naikan transaksi kartu kredit sebesar
30% menjadi Rp1,1 triliun-Rp1,2 tri-
liun selama periode Ramadan dan Le-
baran tahun ini dari Rp800 miliar-
Rp900 miliar di luar Ramadan.

Darmadi Sutanto, Direktur Kon-
sumer dan Ritel BNI, mengatakan vo-
lume belanja masyarakat selama Ra-
madan dan Lebaran meningkat se-
hingga mendorong transaksi belanja
melalui kartu kredit.

Selama periode Ramadan dan Le-
baran yang berlangsung hingga Sep-
tember 2010, katanya, BNI menyiap-
kan sebanyak 450 program promosi
nasional dan lokal selama periode Ra-
madan dan Lebaran dengan bekerja
sama lebih dari 2.000 merchant.

ÒKami sudah menyiapkan banyak
hal yang bisa dinikmati selama masa
liburan. Kami menawarkan program
diskon bekerjasama dengan sejumlah
pusat perbelanjaan, restoran, hotel,
dan destinasi tujuan wisata,Ó katanya,
pekan ini.

Pada tahun ini, perseroan menarget-
kan volume transaksi kartu kredit
mencapai Rp10,5 triliun, naik dari vo-
lume transaksi tahun lalu sebesar Rp7
triliun-Rp8 triliun.

Dia menuturkan kontribusi kartu
kredit BNI terhadap total laba perusa-
haan masih rendah. Hingga tahun la-
lu, lanjutnya, kartu kredit BNI mem-
berikan kontribusi sebesar 10% dari

total laba perusahaan.
"Kontribusinya memang belum

banyak karena kartu kredit masih
sebagai trafik builder. Apalagi sejak 6
bulan terakhir perseroan agresif pro-
mosi sehingga banyak dana keluar,Ó
katanya.

Tahun ini, papar dia, perseroan
menargetkan penambahan 400.000
kartu baru dari Rp1,5 juta kartu pada
tahun lalu menjadi Rp1,9 juta kartu.

ÒMudah-mudahan di awal tahun
bisa tembus angka 2 juta. Ke depan
kami akan penetrasi ke segmen yang
benar untuk menjaga kualitas peng-
gunaan kartu, tidak sekadar menam-
bah kualitas.Ó

Di bagian lain, Direktur Operasional
dan Teknologi Informasi BNI Suwoko
Singoastro mengungkapkan pihaknya
menyiapkan dana Rp37,9 triliun menje-
lang masa liburan hari raya Lebaran ta-
hun ini. Dana tersebut akan disalurkan
melalui 4.011 ATM dan 967 cabang di
seluruh Indonesia.

Dia mengatakan kenaikan transaksi
penarikan uang akan meningkat 10%
sampai dengan 30% menjelang Le-
baran tahun ini.

ÒKenaikan transaksi penarikan uang
tersebut terjadi pada H-16 sampai de-
ngan H+9. Dana tersebut sudah kami
siapkan mulai sekarang.Ó

Selain menaikkan persiapan uang tu-
nai, jelasnya, BNI juga mengintensifkan
pemantauan atas sistem IT di seluruh
jaringan ATM. ÒServis level ATM terus
kami tingkatkan untuk memberi layan-
an terbaik kepada nasabah.Ó (02/07)

BISNIS INDONESIA

NEW YORK: Minyak mentah
diperdagangkan di sekitar titik
terendah selama 6 bulan setelah
sempat turun akibat meningkat-
nya angka pengangguran dan
kontraksi sektor manufaktur di
AS.

Situasi itu menambah kekha-
watiran pasar jika pemulihan
ekonomi di negara konsumen
minyak terbesar itu sedang me-
lambat.

Komoditas minyak yang pekan
ini sudah turun 1,3%, kemarin
kembali jatuh setelah Departe-
men Tenaga Kerja AS menyebut-
kan tingkat pengangguran naik
mencapai level tertinggi sejak
November.

Indeks ekonomi umum dari

Federal Reserve Bank di Philadel-
phia jatuh ke level terendah se-
jak Juli 2009. Menurut laporan
Departemen Energi, jumlah per-
sediaan bahan bakar AS menca-
pai titik tertinggi dalam seti-
daknya 20 tahun.

ÒGambaran tingkat pekerjaan
yang negatif, ditambah dengan
jumlah persediaan bahan bakar
yang mencapai rekor, akan terus
memberi tekanan terhadap pasar
energi,Ó ujar John Kilduff, kon-
sultan di Again Capital LLC, hed-
ge fund khusus energi yang ber-
basis di New York, seperti diku-
tip Bloomberg.

ÒAngka indeks Philadelphia
yang negatif menambah kekha-
watiran mengenai kekuatan
ekonomi,Ó tambahnya.

Harga minyak mentah untuk

pengiriman September diperda-
gangkan dengan harga US$74,45
per barel, naik 2 sen pada perda-

gangan secara elektronik di bur-
sa New York Mercantile Excha-
nge pukul 8:27 waktu Sydney. 

Kemarin, kontrak ini sempat
jatuh 99 sen atau 1,3% menjadi
74,43, harga terendah sejak 7
Juli. Sementara harga minyak
berjangka naik 2,6% dari tahun
lalu.

Laporan Departemen Tenaga
Kerja AS mengungkap pengang-
guran meningkat 12.000 menja-
di 500.000 dalam pekan yang
berakhir 14 Agustus. Angka itu
melampaui jumlah yang diperki-
rakan oleh para ekonom yang
disurvei dan dibandingkan den-
gan median pekerjaan 478.000.

Harga minyak brent untuk
pengiriman Oktober merosot
US$1,17 atau 1,5% menjadi
US$75,30 per barel pada penutu-
pan perdagangan di bursa ICE
Futures Europe Exchange di Lon-
don. (T04)

Minyak sentuh titik terendah

Danamon bebas beban derivatif
OLEH HENDRI T. ASWORO

Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Bank
Danamon Indonesia Tbk
sudah terbebas dari be-
ban pencadangan keru-
gian transaksi derivatif,
sehingga mampu mem-
bukukan kenaikan laba

cukup signifikan. 

Pada semester I/2010, bank
milik Temasek Group ini mem-
bukukan laba bersih Rp1,43 tri-
liun, atau naik 65% jika diban-
dingkan dengan realisasi periode
sama tahun lalu Rp870 miliar.
Mesin usaha sektor ritel dan usa-
ha kecil menjadi penopang
pendapatan perseroan.

Direktur Keuangan Bank Da-
namon Vera Eve Liem mengata-
kan pada tahun ini beban trans-

aksi derivatif tidak membebani
neraca keuangan perseroan lagi,
meskipun masih ada penyelesai-
an sejumlah masalah dengan de-
bitur.

ÒMemang benar pada tahun
ini transaksi derivatif tidak ada
lagi, sehingga tak berdampak ke-
pada laba perseroan,Ó ujarnya di
sela-sela paparan kinerja perse-
roan semester
I/2010, kema-
rin.

Laba bersih
perseroan pada
2008 sempat
merosot 27,7%
menjadi Rp1,5
triliun akibat
rugi penca-
dangan deriva-
tif senilai Rp804
miliar, sehingga
memaksa perseroan menyiapkan
pencadangan Rp1,8 triliun.

Pada tahun lalu, kinerja bank
publik itu juga meredup karena

lambannya ekspansi kre-
dit, sehingga laba yang di-
bukukan stagnan di level
Rp1,532 triliun, tak jauh
beda dibandingkan de-
ngan periode yang sama
tahun sebelumnya,
Rp1,530 triliun.

Vera menjelaskan me-
sin ekspansi usaha per-

s e r o a n
mulai ber-
j a l a n
yang ditunjuk-
kan dengan ke-
naikan kredit se-
besar 15% men-
jadi Rp71,07 tri-
liun. Dia opti-
mistis pada ta-
hun ini kredit
tumbuh sesuai
dengan target se-

besar 20%.
ÒPertumbuhan kredit mulai

terlihat pada kuartal kedua, di
mana pertumbuhan net menca-

pai Rp6 triliun, pada kuartal per-
tama sih masih biasa-biasa saja.
Kami optimistis pada semester
kedua ini akan lebih tinggi lagi, Ó
katanya.

Pertumbuhan kredit
Dirut Bank Danamon Henry

Ho mengatakan kenaikan laba
itu didukung oleh peningkatan
pendapatan operasional dari per-
tumbuhan kredit khususnya di
segmen kredit mass market dan
margin usaha.

ÒSejalan dengan perkem-
bangan positif pada per-
ekonomian, kami berhasil
mempercepat pertumbuhan
kredit,Ó katanya kemarin.

Dia menjelaskan kinerja
keuangan Bank Danamon
pada paruh pertama tahun
ini dikontribusikan oleh ke-
naikan pendapatan bunga
bersih (net interest income)
menjadi Rp4,84 triliun jika
dibandingkan dengan pe-

riode sama tahun lalu sebesar
Rp4,42 triliun.

ÒDengan peningkatan itu, per-
seroan mampu mempertahan-
kan margin bunga bersih di level
11,6% jika dibandingkan periode
sebelumnya 10%.Ó

Bank ini juga mampu me-
mangkas biaya kredit sebesar
Rp562 miliar atau 3% dibanding-
kan kuartal sebelumnya. ÒDe-
ngan dengan demikian return on
average asset(ROAA) mencapai
3%.Ó (hendri.asworo@bisnis.co.id)

PELUNCURAN KPR: Direktur Retail Banking PermataBank Lauren Sulistiawati ( kanan)
berdialog dengan Komisaris Independen Tony Prasetiantono ( tengah) dan Head Retail Banking
Product Tony Tardjo, menjelang peluncuran Permata KPR Keluarga, di Surabaya, kemarin. Rea-
lisasi penyaluran kredit bank itu pada kuartal I/2010 tumbuh 40% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun lalu. Pada kesempatan yang sama diadakan diskusi Macro Economic Outlook.
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REKOR 
TERTINGGI:  Seorang
pialang melakukan komu-
nikasi menggunakan tele-
pon genggam pada sesi
perdagangan di PT Bursa
Efek Indonesia, Jakarta,
baru-baru ini. Indeks har-
ga saham gabungan
(IHSG) kembali mencetak
rekor tertinggi baru di le-
vel 3.117,720 dipicu oleh
penguatan tajam saham-
saham Bakrie 7.

Per Juni cetak laba bersih Rp1,43 triliun

•Memang benar
pada tahun ini

transaksi derivatif
tidak ada lagi, se-

hingga tak berdam-
pak kepada laba

perseroan.Ž

Kinerja keuangan Bank Danamon (Rp miliar)

Uraian 2010 2009

Laba 1.433 870
Kredit 71.074 61.586
NIM (%) 11,6 10
LDR (%) 98,8 89,6
NPL gross (%) 4 3,4

Sumber: PT Bank Danamon Tbk
Ket: Semester I/2010 dibandingkan dengan 
semester I/2009

Realisasi pembayaran santunan Jasa Raharja* (Rp miliar)

Jenis Santunan 2007 2008 2009 Jan.-Juli 2010
Meninggal 321,69 701,68 906,04 504,40
Luka-luka 201,74 317,75 436,65 263,04
Cacat 6,45 10,73 19,17 13,69
Penguburan 0,549 1,00 1,48 0,756
Total 530,44 1.031,18 1.363,36 781,90

Sumber: PT Jasa Raharja 2010, 
Ket: * Untuk kecelakaan lalu lintas jalan dan penumpang 

angkutan umum

BISNIS/DEDI GUNAWAN


